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Abstrak

Peran penyuluhan pertanian lapangan (PPL) sebagai Edukator terhadap tingkat
keberhasilan program pemberdayaan masyarakat melalui program kawasan rumah pangan
lestari (KRPL) tentunya memiliki peranan penting, dikarenakan PPL bertanggung jawab untuk
menyampaikan ilmu pengetahuan bagi para petani. Penelitian bertujuan untuk mengetahui: (1)
Pengaruh peran penyuluh pertanian lapangan sebagai edukator secara simultan terhadap tingkat
keberhasilan program KRPL di Kelompok Wanita Tani (KWT) Bina Sejahtera. (2) Variabel
mana yang paling berpengaruh dari peran penyuluh pertanian lapangan sebagai edukator secara
parsial terhadap tingkat keberhasilan program KRPL di Kelompok Wanita Tani (KWT) Bina
Sejahtera. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
deskriptif. Populasi di dalam penelitian ini adalah anggota KWT Bina Sejahtera Desa
Sindangjawa, Kecamatan Dukupuntang, Kabupaten Cirebon. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh yaitu seluruh anggota KWT Bina
Sejahtera yang berjumlah 35 anggota dijadikan sampel. Teknik analisis data yaitu dengan
menggunakan uji regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Secara
simultan peran penyuluh pertanian lapangan sebagai edukator terhadap tingkat keberhasilan
program KRPL di KWT Bina Sejahtera berpengaruh positif dengan nilai signifikansi dengan
nilai 0,00 < 0,05. (2) Secara parsial variabel yang paling berpengaruh dalam tingkat
keberhasilan program KRPL adalah variabel memfasilitasi proses belajar (X3) dengan nilai
signifikansi 0,000. Kemudian variabel meningkatkan keterampilan (X2) dengan nilai
signifikansi 0,058 dan terakhir adalah variabel memberikan pengetahuan baru (X1) dengan nilai
signifikansi 0,254.

Kata kunci: edukator, KRPL, KWT, peran, PPL

Pendahuluan
Sektor pertanian memiliki peranan penting dalam pembangunan nasional, hal ini dapat

dilihat dari kontribusinya terhadap produk domestik bruto (PDB), penyerapan tenaga Kkerja,
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serta dapat meningkatkan perolehan devisa negara (Saptana dan Daryanto, 2013). Badan Pusat
Statistik (BPS) menyatakan pada tahun 2021 PDB pertanian berkontribusi sebesar 13,28%
terhadap PDB nasional, sedangkan untuk penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian dalam
kurun waktu Februari 2021 ke Februari 2022 mencapai 1,86 juta orang, dan adanya
peningkatan perolehan devisa negara dari sektor pertanian, hal itu dilihat dari perolehan devisa
dari bulan Januari-Agustus 2021 mencapai 2,58 miliar dolar AS atau meningkat tajam sebesar
7,52 persen jika dibandingkan periode yang sama pada tahun 2020. Hal ini menunjukkan peran
pertanian di dalam pembangunan nasional sebagai salah satu potensi unggulan bagi negara.

Pembangunan pertanian di Indonesia, masih banyak ditemui kendala yang dapat
menyebabkan sulitnya para petani untuk berkembang. Salah satu upaya untuk mengatasi
permasalahan pembangunan pertanian adalah dengan dilaksanakannya kegiatan penyuluhan.
Menurut Halil dan Armiati (2012), Penyuluhan pertanian sebagai suatu sistem pemberdayaan
petani merupakan suatu sistem pendidikan non formal bagi keluarga petani yang bertujuan
membantu petani dalam meningkatkan keterampilan teknis, pengetahuan, mengembangkan
perubahan sikap yang lebih positif dan membangun kemandirian dalam mengelola lahan
pertaniannya. Mengingat pertanian memiliki peranan yang strategis dalam pembangunan
nasional, maka masing-masing daerah harus memperhatikan sektor pertanian seperti
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (penyuluh pertanian dan petani).

Pembangunan sumber daya manusia dalam penyuluhan pertanian menjadi salah satu
pilar penting dalam keberhasilan pembangunan pertanian, sebab dalam kegiatan penyuluhan
ada upaya pemberdayaan petani dan pelaku usaha pertanian lain untuk meningkatkan
produktivitas, pendapatan dan kesejahteraan. Dengan adanya kegiatan penyuluhan, para petani
dapat meningkatkan kemampuannya sehingga dapat tercapai kesejahteraan petani.
Meningkatnya kesejahteraan petani adalah tujuan utama dari pembangunan pertanian
(Muspitasari et al., 2017).

Balai Penyuluhan Pertanian merupakan lembaga penyuluhan yang memiliki tugas pokok
dalam melaksanakan penyuluhan dibidang pertanian, perikanan dan kehutanan. Hal ini
berdasarkan pada Undang-undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang sistem penyuluhan pertanian,
perikanan dan kehutanan yang menyatakan bahwa kelembagaan penyuluhan pertanian,
perikanan dan kehutanan terdiri dari: (a) Kelembagaan penyuluhan pemerintah, (b)
Kelembagaan penyuluhan swasta, dan (c) Kelembagaan penyuluhan swadaya. Lebih lanjut
dijelaskan bahwa kelembagaan penyuluhan pemerintah meliputi dari tingkat pusat hingga desa

yang intinya adalah (1) Tingkat pusat berbentuk Badan yang menangani penyuluhan; (2)
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Tingkat provinsi berbentuk Badan Koordinasi Penyuluhan; (3) Tingkat kabupaten/kota
berbentuk Badan Pelaksana Penyuluhan; (4) Tingkat kecamatan berbentuk Balai.

Menurut Abdullah et al. (2021), Penyuluh pertanian atau lebih dikenal dengan penyuluh
pertanian lapangan (PPL) merupakan orang yang bertugas di balai penyuluhan pertanian yang
menjalankan kegiatan penyuluhan melalui komunikasi pada sasaran penyuluhan (Petani),
sehingga sasarannya dapat melakukan proses pengambilan keputusan dengan benar. Sejalan
dengan itu, Mardikanto (2009), menyebutkan peranan penyuluh meliputi EDFIKASI, yakni
edukator, fasilitator, konsultator, supervisor, monitor dan evaluator. Oleh karena itu, maka PPL
menjadi faktor penting dalam peranannya untuk mencapai keberhasilan pembangunan
pertanian.

Salah satu peran PPL dalam pembangunan pertanian ialah sebagai edukator, perannya
terdiri dari: (1) Memberikan pengetahuan baru; (2) Meningkatkan keterampilan petani: dan (3)
Menjadikannya sebagai fasilitator dalam proses belajar petani (Yulida et al, 2012). Dengan
artian bahwa kemampuan PPL dalam mengedukasi diharapkan dapat memecahkan
permasalahan dan membimbing petani, serta dapat meningkatkan keterampilan teknis sesuai
dengan inovasi teknologi terbaru. Karena itu, peranan PPL sebagai edukator diharapkan
memberikan pengaruh dalam tindakan dan keputusan petani (Azhiim et al, 2022)

Program pembangunan pertanian yang diusung oleh Kementerian Pertanian adalah
Gerakan Perempuan untuk Optimalisasi Pekarangan (GPOP) melalui Program Model Kawasan
Rumah Pangan Lestari (M-KRPL) dan replikasinya bernama Kawasan Rumah Pangan Lestari
(KRPL). Pelaksanaan program KRPL menggandeng Kelompok Wanita Tani (KWT) sebagai
objek pemberdayaan bagi perempuan. KWT sendiri merupakan salah satu bentuk kelembagaan
petani, dimana anggotanya terdiri dari wanita-wanita yang terjun di dalam kegiatan pertanian.
Dengan diciptakannya wadah atau organisasi bagi perempuan, maka pemerintah
mengharapkan peranan KWT dalam pembangunan pertanian dapat meningkat (Husna, 2021).

Salah satu penerima program KRPL di Kabupaten cirebon adalah KWT Bina Sejahtera
yang berada di Desa Sindangjawa Kecamatan Dukupuntang. KWT Bina sejahtera dibentuk
pada tahun 2010 dan telah mengikuti program KRPL dari tahun 2011. Kegiatan KRPL tidak
terlepas dari peranan PPL khususnya dalam peranannya sebagai edukator. Berdasarkan hasil
penelitian Jalil et al. (2016) menyatakan, peranan PPL sebagai edukator dalam program M-
KRPL pada KWT Cendana Wangi dan KWT Matahari di Kabupaten Siak dapat dikategorikan
baik dalam perannya untuk mengembangkan proses belajar bersama, meningkatkan
pengetahuan petani dalam budidaya pertanian. Hasil survei pendahuluan pada bulan maret
2022, KWT Bina Sejahtera ialah salah satu KWT yang berhasil meraih banyak penghargaan,
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mulai juara | tingkat Kabupaten tahun 2017, hingga mencapai juara Il tingkat provinsi pada
tahun 2018 dan masih banyak prestasi lainnya. Berdasarkan pengamatan hal itu, maka peneliti
tertarik untuk mengkaji lebih dalam terkait tingkat keberhasilan program KRPL di KWT Bina
Sejahtera Desa Sindangjawa yang tak terlepas atas peranan PPL khususnya sebagai edukator.

Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) Untuk mengetahui bagaimana peran penyuluh
pertanian lapangan sebagai edukator berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan program
KRPL di Desa Sindangjawa Kecamatan Dukupuntang Kabupaten Cirebon. dan (2) Untuk
mengetahui variabel yang mempengaruhi tingkat keberhasilan program KRPL di Desa

Sindangjawa Kecamatan Dukupuntang Kabupaten Cirebon.

Metode

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Sindangjawa Kecamatan Dukupuntang
Kabupaten Cirebon yang merupakan salah satu desa yang telah menerapkan program KRPL.
Adapun Waktu penelitian dilaksanakan selama 1-3 bulan terhitung dari Bulan Agustus hingga
Oktober 2022. Dan objek dalam penelitian ini adalah KWT Bina Sejahtera Desa Sindangjawa
Kecamatan Dukupuntang Kabupaten Cirebon. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan pengumpulan data menggunakan kuesioner melalui skala likert. Penelitian dilakukan
melalui survey lapangan, wawancara mendalam, dan kuesioner.

Metode Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling atau
sampel jenuh. Sugiyono (2014) mengatakan sampel jenuh adalah teknik pengambilan sampel
dengan menggunakan seluruh populasi dijadikan sebagai sampel. Oleh karena itu, seluruh
anggota KWT Bina Sejahtera menjadi sampel penelitian yang berjumlah sebanyak 35 orang.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda dengan
bantuan SPSS versi 25. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016).
Rumus regresi linier berganda adalah sebagai berikut:

Y=a+bX; + bX; + b3X; + e

Dimana:
Y = Keberhasilan Program KRPL
a = Bilangan konstanta

bi23 = Koefisien regresi

X1 = Memberikan pengetahuan baru
X2 = Meningkatkan keterampilan
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X3 = Memfasilitasi proses belajar

€ = error

Untuk mengetahui kesesuaian hipotesis maka digunakan uji F (Simultan) dan uji t

(Parsial).

a. Untuk mengetahui peran penyuluh sebagai edukator dalam memberikan pengetahuan baru

(X1), meningkatkan keterampilan (X2), dan memfasilitasi proses belajar (Xz) berpengaruh

secara simultan terhadap tingkat keberhasilan program KRPL () di Desa Sindangjawa

Kecamatan Dukupuntang Kabupaten Cirebon.

b. Untuk mengetahui variabel mana yang paling berpengaruh secara parsial dari peran

penyuluh sebagai edukator dalam memberikan pengetahuan baru (X1), meningkatkan

keterampilan (X2), dan memfasilitasi proses belajar (X3) terhadap tingkat keberhasilan

program KRPL (Y) di Desa Sindangjawa Kecamatan Dukupuntang Kabupaten Cirebon.

Hasil dan Pembahasan

Analisis Deskriptif

1. Peran penyuluh sebagai edukator dalam memberikan pengetahuan baru (Xu)

Berdasarkan hasil pengukuran variabel (X1) diperoleh skor nyata 2350 dengan

persentase 83,93% dari skor harapan 2.800 (100%). Artinya bahwa variabel peran penyuluh

sebagai edukator dalam memberikan pengetahuan baru (Xi1) kepada anggota KWT Bina

Sejahtera Desa Sindangjawa dengan kategori sangat puas. Sebagaimana dapat dilihat pada

Tabel 1.

Tabel 1. Pernyataan responden mengenat variabel X

Skor Aktual Skor Ideal

Persentase

No Indikator Kategori
(Nyata) (Harapan) (%)
1 Materi alat pertanian 298 330 83,14  Sangat Puas
2 Materi pemilihan bibit 313 330 8943 Sangat Puas
3 Materi penanaman 270 330 7714 Puas
4 Materi pemeliharaan tanaman 261 330 7457 Puaz
5 Materi panen 293 330 23,14  Sangat Puas
6 Matert pasca panen 310 330 2837  Sangat Puas
T Materi tklim 286 330 81,71  Sangat Puas
g  Materi tanah 314 330 89,71  Sangat Puas
Total Indikator 2.350 2.800 83,93 Sangat Puas
Sumber: Data Primer Diolah. 2022
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1) Materi Alat Pertanian, Indikator materi alat pertanian termasuk dalam kategori sangat
puas dengan skor aktual sebesar 298 atau 85,14%. Hal ini disebabkan karena PPL dalam
memberikan materi alat pertanian dilakukan dengan penyampaian yang mudah dimengerti
serta isi materinya sesuai dengan kebutuhan petani. Menurut Jamaluddin et al., (2014)
mengatakan pada hakikatnya, penyuluhan mengenai penggunaan alat dan mesin pertanian
adalah untuk meningkatkan daya kerja petani dalam proses produksi pertanian, Sejalan
dengan pernyataan Wibowo et al (2018) bahwa penyediaan sumber-sumber pembelajaran
serta media belajar sangatlah dibutuhkan dalam suatu proses belajar. Hasil penelitian
Bhandhubanyong dan Sirirangsi (2019), menyimpulkan untuk memperkuat basis produksi
maka perlu adanya pengembangan sumber daya manusia, dan sistem alat dan peralatan
bersama.

2) Materi Pemilihan Bibit, Indikator materi pemilihan bibit termasuk dalam kategori sangat
puas dengan skor aktual sebesar 313 atau 89,43%. Artinya PPL dalam penyampaian materi
pemilihan bibit sudah sangat baik, sehingga anggota KWT saat ini sudah memiliki
pengetahuan dalam memilih mana bibit yang baik dan berkualitas melalui edukasi oleh PPL.
Sunarko (2009), berpendapat bahwa kemampuan tanaman untuk berproduksi sangat
ditentukan oleh kualitas bibit sehingga perhatian dan tindakan dalam masa pembibitan
memegang peranan penting dalam upaya mendapatkan calon tanaman yang baik. Sejalan
dengan hal itu, Wen et al. (2021) menyatakan budidaya dan transplantasi bibit adalah
prosedur penting untuk produksi sayuran. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Kusmana
dan Garis (2019) yang mengatakan PPL harus mampu membimbing petani mengenai tata
cara atau metode budidaya tanaman, membantu petani dalam menempatkan dan
menggunakan atau mengoperasikan sarana prasarana pertanian sesuai kegunaannya.

3) Materi Penanaman, Indikator materi penanaman termasuk dalam kategori puas dengan
skor aktual sebesar 270 atau 77,14%. Hal itu disebabkan peran PPL dalam menyampaikan
materi penanaman dirasa anggota KWT sudah sangat baik, karena memberikan materi
penanaman bibit yang mudah dipahami seperti pengaturan jarak tanam, cara penaburan
benih yang tepat, serta tanah yang seperti apa yang layak untuk ditanami. Menurut
Shahrajabian et al. (2021), produksi tanaman modern harus mengatasi stresor biotik dan
abiotik seperti salinitas air tanah dan irigasi, keterbatasan air, fenomena cuaca ekstrem dan
tidak tepat waktu dan infeksi dari patogen dan hama, yang sangat mempengaruhi kinerja
tanaman dan kualitas produk akhir. Sejalan dengan itu Budiman, et al (2021) menyatakan
bahwa penanaman yang tepat dan tidak tepat dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman
itu sendiri. Hasil penelitian Yulida et al (2012), menyimpulkan bahwa semakin baik peran
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penyuluh akan dapat memberikan kepuasan pada petani dalam mendapatkan pengajaran
atau pengetahuan usahatani yang baik.

4) Materi Pemeliharaan Tanaman, Indikator materi pemeliharaan tanaman termasuk dalam
kategori puas dengan skor aktual sebesar 261 atau 74,57% yang artinya PPL dalam
menyampaikan materi pemeliharaan tanaman isi dan penyampaiannya mudah dipahami
oleh petani. Hal itu disebabkan karena PPL telah memberikan materi pemeliharaan tanaman
yang tepat, meliputi cara pemupukan, cara penyiangan, cara penyiraman dan macam-macam
penyakit pada tanaman. Wilarso (2006) berpendapat bahwa pemeliharaan tanaman sangat
penting, karena akan ada dua masalah setelah masa tanam yaitu kematian bibit serta
pertumbuhan lambat dan abnormal. Didukung oleh pernyataan Walters dan Midden (2018)
yang menyatakan semua tanaman sayuran harus dipantau setiap beberapa hari untuk
menentukan kegiatan kerja yang perlu diselesaikan, seperti pengendalian penyakit atau
serangga, atau penyiangan tangan. Hasil penelitian Maxiselly et al (2018) menyimpulkan
bahwa masyarakat Arjasari mengalami transfer informasi yang signifikan setelah adanya
penyuluhan tentang pemeliharaan tanaman kina.

5) Materi Panen, Indikator materi panen termasuk dalam kategori sangat puas dengan skor
aktual sebesar 298 atau 85,14%. Hal ini dikarenakan PPL dalam pelaksanaannya
memberikan materi pemanenan meliputi ciri fisik tanaman seperti warna daun pada sayuran,
warna buah yang sudah matang, tekstur buah dan ukuran yang membesar. Wuryandari et al.
(2019), mengatakan bahwa panen adalah pemetikan hasil budidaya sebagai kegiatan akhir
dari siklus budidaya. Walters dan Midden (2018) berpendapat bahwa produk tanaman yang
siap panen harus dipanen sesegera mungkin untuk memaksimalkan kesegaran produk,
meminimalkan kehilangan buah/sayuran yang terlalu matang atau sakit, dan untuk
meningkatkan produktivitas beberapa penanaman tanaman. Hasil penelitian Azhiim et al.
(2022) menyimpulkan kegiatan penyuluhan yang diberikan PPL cukup memberikan
dampak atau hasil yang ditimbulkan dalam pengembangan Gapoktan Catur Manunggal.

6) Materi Pasca Panen, Indikator materi pasca panen termasuk dalam kategori sangat puas
dengan skor aktual sebesar 310 atau 88,57%. Artinya PPL dalam menyampaikan materi
pasca panen sudah sangat baik Adapun materi yang telah disampaikan oleh PPL meliputi
pengangkutan, pemilahan, pembersihan dan penyimpanan. Wuryandari (2020), mengatakan
penanganan pasca panen adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan setelah produk
dipanen sehingga siap dikonsumsi atau sampai diolah (sebagai bahan olahan). Sejalan
dengan itu Elik et al. (2019), menyatakan cara yang sangat efektif untuk memerangi

kemiskinan, menjamin ketahanan pangan dan menjaga kualitas hasil bumi adalah dengan
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meminimalisir kerugian pascapanen. Kusmana dan Garis (2019) menyatakan dalam hasil
penelitiannya bahwa PPL harus melakukan pembinaan, mengajarkan petani agar terampil
untuk mewujudkan pertanian yang tangguh melalui sumber daya manusia berkualitas.

7) Materi Iklim, Indikator materi iklim termasuk dalam kategori sangat puas dengan skor
aktual sebesar 310 atau 88,57% yang artinya PPL telah menyampaikan materi dengan baik
terkait iklim, memberikan edukasi untuk musim hujan yang cocok untuk menanam bayam,
selada, kangkung dll, sedangkan untuk musim kemarau lebih cocok untuk menanam tomat,
terong, dll. Dalam program KRPL, tentunya para petani harus mengetahui iklim atau kondisi
wilayah yang ditempati, sebab pertanian adalah sektor ekonomi yang paling rentan terhadap
dampak negatif perubahan iklim (Chen et al, 2014). Menurut Indrawan et al. (2017), Iklim
terdiri dari berbagai faktor diantaranya suhu, curah hujan dan radiasi matahari dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Hasil penelitian Rosana et al.
(2019) menyimpulkan bahwa kegiatan penyuluhan mendapat apresiasi positif dan dapat
menambah wawasan masyarakat tentang perubahan iklim yang sedang melanda kehidupan
keseharian mereka maupun usahatani karet dan nanas yang mereka jalani.

8) Materi Tanah, Indikator materi tanah termasuk dalam kategori sangat puas dengan skor
aktual sebesar 314 atau 89,71% artinya PPL dalam menyampaikan materi tanah isi dan
penyampaiannya mudah dipahami oleh petani. PPL telah menyampaikan materi terkait
jenis-jenis tanah, pengolahan tanah dan pemeliharaan tanah untuk program KRPL. Rina
(2015) berpendapat bahwa kondisi tanah merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Menurut Thorsoe et al. (2019), jika tanah
mengalami pemadatan maka akan berdampak pada fungsi agronomi, ekologis, dan
hidrologi karena akan menimbulkan konsekuensi negatif dari pemadatan. Sejalan dengan
hasil penelitian Ernawati et al. (2015), dengan adanya pembelajaran SL-PTT ditingkat
lapang telah merubah perilaku petani dalam penerapan teknologi usaha tani padi.

2. Peran penyuluh sebagai edukator dalam meningkatkan keterampilan (Xz2)

Berdasarkan hasil pengukuran variabel (X2) diperoleh skor nyata 2267 dengan
persentase 80,96% dari skor harapan 2.800 (100%). Artinya bahwa variabel peran penyuluh
sebagai edukator dalam meningkatkan keterampilan (X2) kepada anggota KWT Bina Sejahtera
Desa Sindangjawa dengan kategori sangat puas. Sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 2.

1) Pelatihan Penggunaan Alat Pertanian, Indikator pelatihan penggunaan alat pertanian
termasuk dalam kategori sangat puas dengan skor aktual sebesar 288 atau 82,29%. Artinya

para anggota KWT merasa sangat terhadap PPL dalam memberikan pelatihan penggunaan
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2)

3)

alat pertanian. Hal tersebut dikarenakan anggota KWT merasa terbantu dengan kehadiran
PPL seperti membantu percontohan penggunaan alat gembor, gunting dll. Kaur (2018)
menyatakan alat dan teknologi pertanian menjadi hal penting dalam meningkatkan
produktivitas. Hal ini sejalan dengan pendapat Suheiti (2007) yang mengemukakan bahwa
penggunaan alat (mesin) pertanian bertujuan untuk efisiensi tenaga kerja, meningkatkan
kenyamanan kerja dan merubah citra usaha pertanian. Hasil penelitian Berg dan Jiggins
(2007) menyimpulkan bahwa dengan adanya pelatihan dapat menguntungkan petani
melalui dampak langsung maupun dampak perkembangan.

Tabel 2. Pernyataan Responden Mengenai Vanabel Xz
Skor Aktual Skor Tdeal Persentase

No Indikator Kategori
(Nyata) (Harapan) (%)
1 Pelatihan penggunaan alat _
228 330 2229 Sangat Puas
pertanian
2 Pelatihan pembibitan 249 350 71,14 Puas
3 Pelatihan penanaman 273 330 78,00 Puas
4 Pelatihan pemeliharaan _
289 330 82,57 Sangat Puas
tanaman
3 Pelatihan panen 295 330 8429 Sangat Puas
6  Pelatihan pasca panen 313 330 Q0,00 Sangat Puas
T Bekolah lapang iklim 266 330 76,00 Puas
2  Bekolah lapang tanah 202 330 2343 Sangat Puas
Total Indikator 2.287 2.800 80,96 Sangat Puas

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Pelatihan Pembibitan, Indikator pelatihan bibit termasuk dalam kategori puas dengan skor
aktual sebesar 249 atau 71,14%. Hal itu didasari oleh PPL yang telah memberikan pelatihan
pembibitan yang meliputi pemilihan benih, pembuatan media tanam dan persemaian.
Pelatihan pembibitan merupakan hal yang penting diketahui para anggota KWT dalam
pembibitan yang baik, karena kualitas bibit merupakan penentu bagaimana pertumbuhan
tanaman dimasa yang akan datang. Menurut Sunarko (2009), pembibitan memegang
peranan penting dalam upaya mendapatkan calon tanaman yang baik. Sejalan dengan itu
Roslinda et al. (2022) mengatakan bahwa materi yang disampaikan dalam kegiatan
penyuluhan terdiri atas perbanyakan tanaman secara generatif dan vegetatif. Hasil
penelitian Wen et al. (2021) pemilihan bibit akan dapat mempengaruhi hasil sayuran,
kualitas, dan manfaat ekonomi.

Pelatihan Penanaman, Indikator pelatihan penanaman termasuk dalam kategori puas
dengan skor aktual sebesar 273 atau 78,00%. Karena PPL telah memberikan pelatihan
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4)

5)

6)

melalui cara menanam yang baik dengan cara memperhatikan jarak tanam setiap benih atau
bibit agar tanaman bisa tumbuh dengan baik karena ruang tumbuh yang seragam dan mudah
disiangi. Dalam program KRPL, kegiatan penanaman merupakan aktivitas yang biasa
dilakukan. Namun, cara penanaman harus dilakukan sesuai dengan ketentuan. Budiman et
al. (2021) berpendapat bahwa cara penanaman dipengaruhi oleh jenis bahan yang akan
ditanam, ada dua cara penanaman secara umum Yyaitu penaburan benih dan pemindahan
bibit. Sejalan dengan hasil penelitian Ginting dan Bangun (2021), bahwa penyuluh
mendapat respon positif dari petani dalam pelatihan penanaman. sebab penyuluh telah
memberikan pelatihan penanaman yang meliputi jenis-jenis pola tanam. Menurut
Shahrajabian et al. (2021), akibat sumber daya alam yang terbatas, maka penanaman
berkelanjutan sangat penting, terutama pada tanaman hortikultura.

Pelatihan Pemeliharaan Tanaman, Indikator pelatihan pemeliharaan tanaman termasuk
dalam kategori sangat puas dengan skor aktual sebesar 289 atau 82,57% artinya para petani
merasa sangat puas akan pelatihan yang diberikan penyuluh dalam pelatihan pemeliharaan
tanaman. Karena PPL telah membantu mempraktekkan penyiraman tanaman yang tepat
guna menjaga kelembaban tanah, memeriksa tanaman agar dapat mengendalikan
Organisme pengganggu tanaman (OPT), serta memasang ajir atau turus untuk tanaman
sayuran merambat atau berbatang lemah supaya tanaman dapat tumbuh maksimal dll.
Wilarso (2006), mengatakan bahwa pemeliharaan tanaman adalah salah satu kegiatan yang
dilakukan untuk meningkatkan keberhasilan tanaman dalam pertumbuhan yang sehat dan
menghasilkan produk yang berkualitas. Hal ini sejalan dengan Widuri et al. (2018) yang
menyatakan bahwa penyuluh berperan penting sebagai pelatih teknis yang berkaitan dengan
pengetahuan dan keterampilan.

Pelatihan Panen, Indikator pelatihan panen termasuk dalam kategori sangat puas dengan
skor aktual sebesar 295 atau 84,29% Artinya, para petani merasa sangat puas akan pelatihan
panen yang diberikan oleh PPL, meliputi pemilihan waktu yang tepat, ciri-ciri dan umur
tanaman sudah siap dipanen. Saptana dan Daryanto (2013) mengatakan bahwa panen adalah
pekerjaan akhir dari budidaya, tetapi merupakan awal dari kegiatan pasca panen. Menurut
Tarmana dan Ulfah (2021), Ciri umum produk pertanian yang siap panen dapat diketahui
dari bentuk, warna kulit, ukuran, karakteristik permukaan dan bagian daun tanaman yang
mengering. Selaras dengan hasil temuan Elik et al. (2019) bahwa salah satu kekhawatiran
ketahanan pangan dan kelaparan global di banyak negara adalah akibat dari perlakuan
panen buah dan sayuran yang tidak tepat.

Pelatihan Pasca Panen, Indikator pelatihan pasca panen termasuk dalam kategori sangat
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puas dengan skor aktual sebesar 315 atau 90,00%. Hal ini dikarenakan PPL telah
memberikan percontohan cara pengumpulan hasil panen, pengangkutan, sortir, pengemasan
dan penyimpanan. Menurut Noviana (2019), penanganan pascapanen bertujuan untuk
menjaga hasil tanaman agar memiliki kondisi yang baik dan disarankan agar segera
dikonsumsi atau dijadikan sebagai bahan baku. Sebab menurut Gustavsson et al. (2011)
pengurangan Kkerugian pascapanen memainkan peran penting bagi dunia secara
berkelanjutan di masa depan. Sesuai dengan hasil penelitian Padmaswari et al. (2018), yang
menyatakan petani memberikan respon positif terhadap penyuluh sebagai edukator dalam
pelatihan pasca panen yang meliputi cara pengangkutan, sortir, pengemasan dan
penyimpanan.

Sekolah Lapang Iklim, Indikator sekolah lapang iklim termasuk dalam kategori puas
dengan skor aktual sebesar 266 atau 76,00% yang artinya, para petani merasa puas dengan
program sekolah lapang iklim yang diberikan oleh PPL, dan PPL telah melaksanakan
perannya dengan baik. Karena dalam Sekolah Lapang iklim, Anggota KWT diberi pelatihan
berupa mengenal unsur-unsur cuaca dan iklim, mengenal istilah dalam prakiraan musim
dan prakiraan hujan, serta penentuan awal musim hujan dan musim kemarau dll. Menurut
Indrawan et al. (2017), mengatakan tujuan adanya sekolah lapang iklim untuk
meningkatkan aksesibilitas dan pemanfaatan iklim. Chen et al. (2014) menambahkan
bahwa salah satu untuk menentukan adaptasi perubahan iklim di masa mendatang adalah
dengan melihat data kegiatan usaha tani tanaman pangan. Sejalan dengan hasil
penelitiannya Tarmana dan Ulfah (2021) yang menyatakan bahwa sekolah lapang iklim
yang diberikan PPL mampu meningkatkan pengetahuan petani.

Sekolah Lapang Tanah, Indikator sekolah lapang tanah termasuk dalam kategori sangat
puas dengan skor aktual sebesar 292 atau 83,43%, artinya para petani merasa sangat puas
akan program sekolah lapang tanah yang diberikan oleh PPL, didalamnya petani diberikan
pelatihan meliputi serangkaian pertemuan, pengamatan, belajar di lapang serta pemecahan
permasalahan secara langsung. Ernawati et al. (2015), mengatakan pelaksanaan SL
bertujuan membangun kesadaran petani untuk mau dan mampu melakukan sesuatu yang
bersifat evolutif. Hasil penelitian Rosana et al. (2019) menyimpulkan bahwa sekolah lapang
tanah mampu meningkatkan pengetahuan petani dalam pemeliharaan kesuburan tanah
dengan pemupukan berimbang. Thorsoe et al. (2016) menegaskan bahwa tanah yang

produktivitasnya optimal adalah tanah yang diberikan pupuk seimbang.

e-ISSN: 2615-7721 Vol 7, No. 1 (2023) 570
p-1SSN: 2620-8512



3. Peran penyuluh sebagai edukator dalam memfasilitasi proses belajar (X3)

Berdasarkan hasil pengukuran variabel (X3z) diperoleh skor nyata 2.298 dengan
persentase 82,07% dari skor harapan 2.800 (100%). Artinya variabel peran penyuluh sebagai
edukator dalam memfasilitasi proses belajar (X3) KWT Bina Sejahtera Desa Sindangjawa

masuk kategori sangat puas. Sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Pernyataan Responden Mengenai Variabel X3
Skor Aktual Skor Ideal Persentase

No Indikator Kategori
(Nvata) (Harapan) (%)

1 Menyalurkan Bantuan 296 350 8457 Sangat Puas

2 Menyusun RDKE 314 350 89.71 Sangat Puas

3 Alat peraga pratanam 287 350 82,00 Sangat Puas

4 Alat peraga pembibitan 255 350 72,86 Puas

5  Alat peraga pemeliharaan 289 350 82,57 Sangat Puas

6  Alat peraga panen 287 350 82,00 Sangat Puas

7 Alat peraga pasca panen 269 350 76,86 Puas

8  Alat peraga kesuburan tanah 301 350 86,00 Sangat Puas
Total Indikator 2.298 2.800 82,07 Sangat Puas

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

1) Menyalurkan Bantuan, Indikator penyaluran bantuan termasuk dalam kategori sangat
puas dengan skor aktual sebesar 296 atau 84,57% yang artinya, para petani merasa sangat
puas atas bantuan yang diberikan penyuluh guna menunjang kegiatan dalam program
KRPL. Bantuan yang diberikan penyuluh kepada KWT dalam menunjang program KRPL
adalah berupa bibit tanaman, tray semai dan polybag dll. Selain itu, penyuluh juga
merupakan perantara dalam pendistribusian bantuan-bantuan pemerintah untuk
kepentingan petani. Abdullah et al., (2021) mengatakan bahwa penyuluh memiliki peranan
dalam melayani kebutuhan dan keperluan para petani binaannya di dalam pelaksanaan suatu
kegiatan. Sejalan dengan hasil penelitian Irmayani (2017), bahwa penyuluh dalam
memberikan bantuan kepada petani memiliki respon positif dari petani, karena petani
merasa terbantu dalam menunjang kegiatan pertanian. Sejalan dengan itu Abbeam et al,
(2018) menyampaikan bantuan dalam penyuluhan berguna untuk memberdayakan petani.

2) Menyusun RET AL, Indikator penyusunan RET AL termasuk dalam kategori sangat puas
dengan skor aktual sebesar 314 atau 89,71%. Artinya, para petani merasa sangat puas
dengan penyuluh yang memfasilitasi dalam penyusunan RET AL (rencana Definitif
Kebutuhan Kelompok). Dalam pembelajaran RET AL petani dituntut untuk

memperhitungkan jumlah pupuk yang dibutuhkan, jadwal pelaksanaan dan sumber dana
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untuk pembeliannya. Menurut Anis et al. (2021), tujuan pembelajaran dalam menyusun
RET AL adalah untuk meningkatkan peran kelompok dalam menyusun rencana kegiatan
pertanian dan meningkatkan peran PPL dalam memberikan bimbingan pada kelompok tani.
Zafarullah et al. (2022) mengatakan pelayanan penyuluhan dan penyuluh yang kompeten
dan didasarkan pada kemitraan publik-swasta untuk meningkatkan hasil pertanian dan
menciptakan hubungan antara komunitas petani dan berbagai departemen terkait lainnya.
Hasil penelitian Agat et al. (2020), menyimpulkan bahwa peran PPL dalam pelaksanaan
penyusunan RET AL bersama petani mendapat respon posisitf, sebab memberikan arahan
kepada petani terkait penyusunan RET AL.

3) Alat Peraga Pratanam, Indikator alat peraga pratanam termasuk dalam kategori sangat
puas dengan skor aktual sebesar 287 atau 82,00%. Artinya, para petani merasa sangat puas
dengan fasilitas yang diberikan oleh penyuluh dalam memfasilitasi alat peraga pratanam
sehingga materi yang disampaikan lebih mudah untuk dipahami oleh para anggota KWT.
Alat peraga pratanam yang digunakan oleh PPL meliputi Taju (Alat penancap atau penanam
benih), pacul, kored, sekop, garpu tanah, selang dll. Jamaluddin et al. (2014), mengatakan
bahwa alat peraga penyuluhan merupakan alat bantu dalam memberikan pembelajaran agar
petani mudah mengerti materi yang diajarkan oleh penyuluh. Karena alat pertanian
memainkan peran penting untuk menciptakan produksi yang efisien, sehingga mereka harus
dievaluasi dalam konteks efisiensi dan penciptaan nilai tambah (Bhandhubanyong dan
Sirirangsi, 2019). Sejalan dengan penelitian Arifin (2015) bahwa kepuasan petani terhadap
mutu pelayanan penyuluh pertanian pada kategori sangat memuaskan, namun masih harus
ditingkatkan karena posisi tersebut lebih dekat dengan batas daerah kategori memuaskan
daripada titik puncak kategori sangat memuaskan.

4) Alat Peraga Pembibitan, Indikator alat peraga pembibitan termasuk dalam kategori puas
dengan skor aktual sebesar 255 atau 72,86%. Artinya, para petani merasa puas dalam alat
peraga pembibitan yang difasilitasi oleh penyuluh guna meningkatkan pemahaman bagi
para petani mengenai materi pembibitan yang diberikan oleh penyuluh. Alat peraga yang
digunakan adalah Taju (Alat penancap atau penanam benih), alat penanam biji tanaman
modern maksindo dll. Menurut Zafarullah et al. (2022), mekanisasi alat memegang posisi
yang menonjol karena tanpa apabila persiapan persemaian dan mekanisasi yang kurang
tepat, dapat membuat peluang produksi yang lebih baik akan berkurang. Wibowo et al.
(2018) berpendapat bahwa PPL harus memiliki konsep dalam memberikan pembelajaran
guna menunjang perannya dalam memfasilitasi belajar para petani. Sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Ginting dan Bangun (2021), bahwa PPL dapat menggunakan
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metode penyuluhan dan pelatihan terkait teknik pengolahan lahan dan teknik pembibitan
melalui demonstrasi plot dan sosialisasi agar mampu memberikan pemahaman kepada
petani.

5) Alat Peraga Pemeliharaan, Indikator alat peraga pemeliharaan termasuk dalam kategori
sangat puas dengan skor aktual sebesar 289 atau 82,57%. Artinya, para petani merasa sangat
puas terhadap alat peraga yang diberikan penyuluh dalam memfasilitasi kegiatan
penyuluhan. Alat peraga pemeliharaan tanaman yang digunakan PPL adalah alat
penyemprot hama atau gembor, sprayer untuk penyiraman dll. Menurut Maxiselly et al.
(2018), Teknik pemeliharaan tanaman akan mendukung hasil, baik dari segi kuantitas dan
kualitas tanaman. Rogers (2003) menambahkan bahwa perlu ada ide, gagasan, metode,
tindakan atau metode yang bersifat baru yang diperkenalkan kepada tiap individu atau
kelompok agar dapat diadopsi. Sejalan dengan hasil penelitian Vesala et al. (2007)
menyatakan bahwa di Eropa, pertanian telah menghadapi tekanan yang meningkat, untuk
itu disarankan restrukturisasi sistem pertanian.

6) Alat Peraga Panen, Indikator alat peraga panen termasuk dalam kategori sangat puas
dengan skor aktual sebesar 287 atau 82,00%. Artinya, para petani merasa sangat puas
terhadap alat peraga yang diberikan oleh penyuluh dalam memfasilitasi kegiatan
pembelajaran mengenai pemanenan. Untuk alat yang digunakan PPL ada cangkul, gunting,
pisau dll. Alat peraga panen digunakan untuk memfasilitasi proses belajar pemanenan agar
petani lebih paham bagaimana teknik panen yang baik dan benar. Daulay, (1999)
menyatakan manfaat yang dapat diperoleh dengan penggunaan alsintan salah satunya
adalah dapat mengurangi kerugian akibat kehilangan hasil di saat panen. Selaras dengan
hasil penelitian Suheiti (2007), Dalam rangka mendukung program Peningkatan Produksi
Beras Nasional (P2BN) pengembangan penggunaan alsintan yang sesuai dengan kebutuhan
pada tingkat petani dapat memacu meningkatnya produksi beras.

7) Alat Peraga Pasca Panen, Indikator alat peraga pasca panen termasuk dalam kategori puas
dengan skor aktual sebesar 269 atau 76,86%. Artinya, para petani merasa puas terhadap alat
peraga yang diberikan penyuluh dalam memfasilitasi kegiatan pembelajaran berkenaan
dengan materi pasca panen yang disampaikan. Alat yang digunakan oleh PPL ialah
keranjang, peti, karung goni, alat pengemasan, hingga transportasi untuk pendistribusian.
Sebab menurut Apata (2011), pertanian hancur karena lebih banyak industri dan populasi
yang dapat mencemari lingkungan. Oleh karena itu PPL harus mampu menjadi Fasilitator
yang efektif (Setyasih et al, 2020), yakni fasilitator yang mampu mengoptimalkan sumber
daya, peka terhadap waktu, fleksibel, memiliki rasa humor, taktis dan kreatif. Selaras
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dengan hasil penelitian Wuryandari et al (2020) yang menyatakan bahwa dengan adanya
pelatihan oleh PPL petani dapat menambah keterampilan bagi petani sehingga dapat
meningkatkan produksi tanaman jagung dan pendapatan petani.

8) Alat Peraga Kesuburan Tanah, Indikator Alat peraga kesuburan tanah termasuk dalam
kategori sangat puas dengan skor aktual sebesar 301 atau 86,00%. Artinya, para petani
merasa sangat puas terhadap alat peraga yang digunakan dalam memfasilitasi kegiatan
pembelajaran materi kesuburan tanah. Alat peraga kesuburan tanah yang digunakan ialah
pH meter. Sebab Feder dan Zipj (2001), mengatakan industri pertanian kini berhadapan isu-
isu seperti hak-hak hewan, ketakutan produk rekayasa genetika, tanah dan polusi air.
Menurut Maghfiroh et al. (2022) dengan adanya teknologi tepat guna dengan pH tanah akan
mempermudah menduga kesuburan tanah pada lahan pertanian, meningkatkan efisiensi
pemupukan, meningkatkan kemampuan dan kemandirian bagi para petani. Hasil penelitian
Arifin (2015) yang menyatakan PPL sangat mempengaruhi perilaku petani untuk dapat
menerima informasi inovasi teknologi baru, karena penyuluh merupakan perpanjangan

tangan peneliti dalam melakukan kegiatannya.

4. Tingkat keberhasilan program KRPL (Y)

Berdasarkan hasil pengukuran variabel () diperoleh skor nyata 1701 dan persentase
81,00% dari skor harapan 2100 (100%). Artinya bahwa tingkat keberhasilan program KRPL
(Y) di KWT Bina Sejahtera Desa Sindangjawa termasuk ke dalam kategori sangat baik.
Sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Pernyataan Responden Mengenai Variabel Y
Skor Aktual Skor Ideal  Persentase

No Indikator Kategori
(Nyata) (Harapan) (%)
1 Outcome 424 525 80,76  Sangat Baik
2 Output 419 525 79,81 Baik
3 Bengfit 408 525 .mn Baik
4 Impact 450 525 85,71  Sangat Baik
Total Indikator 1.701 2.100 81,00 Sangat Baik

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

1) Output, Indikator pada output termasuk dalam kategori sangat baik dengan skor aktual
sebesar 424 atau 80,76% dari skor harapan 525 (100%). Output dari adanya KRPL adalah
hasil secara langsung atau jangka pendek yang dapat diperoleh dari program KRPL seperti

pengetahuan dalam memfaatkan lingkungan sekitar rumah dan keterampilan dalam
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budidaya tanaman. Menurut Faqih (2013), salah satu faktor penentu keberhasilan program-
program dalam sektor pertanian adalah dukungan sumberdaya alam dan sumber daya
manusia. Didukung oleh pernyataan Rivera dan Alex (2006), sumber daya manusia
pertanian dipengaruhi oleh konteks historis dalam hal stabilitas politik, sosial budaya
(kesetaraan pendidikan, masalah etnis) dan masa lalu ekonomi (pertumbuhan ekonomi dan
perkembangan industri) suatu negara. Hasil Penelitian Padmaswari et al. (2018)
menyimpulkan bahwasannya keberhasilan sebuah program pertanian dalam jangka pendek
berupa peningkatan pengetahuan petani dalam aspek budidaya baik bagi SDM maupun
SDAnya.

2) Outcome, Indikator pada outcome termasuk dalam kategori baik dengan skor aktual sebesar
419 atau 79,81% dari skor harapan 525 (100%). Artinya, para petani merasa outcome atau
hasil jangka panjang yang diperoleh dari adanya program KRPL sudah baik seperti
meningkatkan kemampuan petani dalam budidaya baik budidaya tanaman hortikultura,
pangan dll. Ardika et al. (2016) mengatakan bahwa outcome adalah hasil yang diperoleh
melalui kegiatan dan membutuhkan kontribusi dari pihak penerima manfaat dan media.
Karena menurut Vesala et al. (2007), petani harus dilatih untuk memproduksi makanan
yang sehat. Hasil penelitian Jalil et al. (2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
keberhasilan program KRPL cukup tinggi dalam memberikan output yang meliputi
pemenuhan gizi dari hasil kebun KRPL, dan dapat diolah menjadi produk yang memiliki
nilai jual.

3) Benefit, Indikator pada benefit termasuk dalam kategori baik dengan skor aktual sebesar
408 atau 77,71% dari skor harapan 350 (100%). Artinya, para petani merasakan benefit atau
Keuntungan finansial yang baik dengan adanya program KRPL. Keuntungan yang
dimaksud adalah keuntungan secara finansial karena meskipun telah mampu mengurangi
biaya pengeluaran konsumsi pangan keluarga. Sejalan dengan pendapat Faqih (2020), yang
menyatakan bahwasannya KRPL ini merupakan konsep penumbuhan dan pemanfaatan
pekarangan untuk memenuhi kebutuhan pangan dan gizi keluarga secara diversifikasi yang
berbasis sumber daya lokal, ramah lingkungan, dan berkelanjutan dalam satu kawasan
sehingga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan keluarga dan masyarakat secara
ekonomi dan sosial. Didukung oleh pernyataan Gustavsson et al. (2014) yang mengatakan,
pertanian berkelanjutan menawarkan peluang ekonomi bagi petani, konsumen, buruh,
pembuat kebijakan, dan banyak lainnya yang terlibat dalam seluruh sistem pangan.

Berdasarkan hal tersebut Purwantini et al. (2012) menyarankan bahwa KRPL seharusnya
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4)

mampu memberikan keuntungan dalam memperoleh bahan pangan dan menambah
perekonomian.

Impact, Indikator pada Impact termasuk dalam kategori Sangat baik dengan skor aktual
sebesar 450 atau 85,71% dari skor harapan 350 (100%). Dampak dari adanya program
KRPL yang diterapkan oleh KWT Bina Sejahtera adalah dapat memberikan pengetahuan
baru bagi para anggota KWT dalam budidaya tanaman dengan berbagai komoditas,
terciptanya lingkungan hijau yang mampu menghasilkan sumber bahan pangan yang dapat
dikonsumsi oleh pribadi, serta dapat mengurangi biaya pengeluaran konsumsi dan juga
dapat diolah menjadi suatu produk yang memiliki nilai jual tinggi. Yulida et al. (2012),
mengatakan bahwa dampak dari program KRPL adalah memperoleh hasil berupa pangan,
menambah pendapatan, menambah ilmu pengetahuan dalam bertani dan hubungan antar
tetangga terjalin dengan baik. Didukung oleh pernyataan Kassie dan Zikhali (2009),
bahwasanya kapasitas pertanian dari waktu ke waktu harus dapat berkontribusi pada
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan dengan menyediakan makanan yang cukup,
serta barang dan jasa lainnya dengan cara yang dapat diterima secara sosial, layak secara
ekonomi dan ramah lingkungan. Hasil penelitian Purwantini et al. (2012) menyatakan
bahwa keberhasilan program KRPL akan sangat ditentukan oleh potensi sumberdaya lahan

pekarangan, kapasitas SDM petani sebagai pengelola lahan pekarangan.

Analisis Regresi Linear Berganda

1)

Uji Simultan (F)

Hasil analisis regresi linier berganda dari Peran penyuluh pertanian lapangan (PPL)

sebagai edukator dalam memberikan pengetahuan baru (X1), meningkatkan keterampilan (X>),

dan memfasilitasi proses belajar (X3) secara simultan terhadap tingkat keberhasilan program
KRPL (). sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Simultan (F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 726.229 3 242.076 68.116 .000"
Residual 110.171 31 3554
Total 836.400 34
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: {Constant), X3, X2, X1
Sumber : Hakil Output SPSS, 2022
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Berdasarkan hasil uji Anova, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,00, dimana
0,00 < 0,05, artinya hipotesis diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel PPL
memberikan pengetahuan baru(X1), meningkatkan keterampilan (X2) dan memfasilitasi proses
belajar (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel Keberhasilan Program
KRPL (Y). Menurut Mardikanto (2009), seorang PPL dalam tugasnya mempunyai banyak
peranan penting dalam mendukung petani mewujudkan kesejahteraan, diantaranya peranan
penyuluh meliputi EDFIKASI yang merupakan akronim dari edukator, disseminator informasi
dan inovasi, fasilitator, konsultan, pengawas dan evaluator. Menurut Catherine et al. (2017),
di Afrika, pertanian sebagai andalan ekonomi. Maka penyuluhan pertanian memainkan peran
penting dalam pembangunan Afrika dengan membawa informasi komunitas petani tentang
teknologi baru, yang dapat mereka adopsi untuk meningkatkan produktivitas, pendapatan, dan
standar hidup. Hal itu selaras dengan hasil penelitian Baig dan Straquadine (2014), yang
menyatakan peran penyuluh khususnya sebagai edukator memiliki pengaruh dalam
keberhasilan program pertanian berkelanjutan sebab penyuluh memiliki inisiatif dalam
mentransfer teknologi dan dalam mengedukasi tentang penggunaan input pertanian yang tepat
dan bijaksana.

2) Uji Parsial (t)

Dapat disimpulkan bahwa hasil regresi linier berganda dari Peran penyuluh pertanian
lapangan (PPL) sebagai edukator dalam memberikan pengetahuan baru (X1), meningkatkan
keterampilan (X2), dan memfasilitasi proses belajar (X3) secara parsial terhadap tingkat
keberhasilan program KRPL (Y). sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Parsial (t)

CoelMficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4.500 3.580 1.257 218
X1 166 142 204 1.163 254
X2 -.249 A27 -.343 -1.966 058
X3 T48 120 1.047 6.242 000

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Hasil Output SPSS, 2022

Berdasarkan hasil uji coefficients variabel PPL memberikan pengetahuan baru(X1)
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,254, meningkatkan keterampilan (X2) diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,058, dan memfasilitasi proses belajar (X3) diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000, dimana jika hipotesis diterima harus memiliki nilai sig < 0,05. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa variabel X1, dan X2 hipotesisnya ditolak dan tidak berpengaruh signifikan.
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Sedangkan dalam variabel X3 hipotesisnya diterima dan berpengaruh signifikan terhadap
variabel Y.

Berdasarkan analisis di atas dengan program SPSS 25 for Windows diperoleh hasil
regresi linear berganda sebagai berikut:
Y =4,500 + 0,166X1 — 0,249X2 + 0,748X3 + 3,580

Persamaan regresi tersebut mempunyai makna yaitu: Konstanta = 4,500, artinya jika
variabel memberikan pengetahuan baru (X1), meningkatkan keterampilan (X2) dan
memfasilitasi proses belajar(X3) dianggap sama dengan nol, maka variabel tingkat
keberhasilan program KRPL (Y) 4,500.

1. Peran PPL dalam memberikan pengetahuan baru (X1) Terhadap tingkat keberhasilan
Program KRPL

Koefisien X1 = 0,166, artinya jika variabel memberikan pengetahuan baru mengalami
kenaikan sebesar satu poin, sementara meningkatkan keterampilan dan memfasilitasi proses
belajar dianggap tetap, maka akan meningkatkan tingkat keberhasilan program KRPL sebesar
0,166. Artinya Peran penyuluh sebagai edukator dalam memberikan pengetahuan baru
memiliki nilai positif terhadap keberhasilan program KRPL namun tidak secara signifikan. Hal
ini menunjukan semakin tinggi pengetahuan Anggota KWT berakibat pada semakin besar pula
tingkat keberhasilan program KRPL. Dengan kata lain, PPL berperan dalam memberikan
pengetahuan baru melalui kegiatannya. Namun, perannya dalam memberikan pengetahuan
baru tidak memiliki pengaruh secara signifikan dikarenakan Anggota KWT memiliki
kemudahan dalam memperoleh pengetahuan yang tidak hanya dari satu sumber atau PPL saja,
bisa dari media sosial, internet dan lain sebagainya. Sejalan dengan itu, Setyasih et al. (2020)
mengatakan PPL menyediakan materi yang disesuaikan dengan permasalahan yang dihadapi
petani, penyuluh pertanian juga harus mendemonstrasikan cara menggunakan sarana produksi
atau lebih dikenal dengan kata “saprodi” yang baik dan benar. Karena tujuan inti dari pekerjaan
penyuluhan terdiri dari mentransfer dan menyampaikan informasi empiris dengan benar
membuat petani memperbarui teknologi pertanian baru dan akhirnya memotivasi mereka
untuk adaptasi inovasi pertanian (Okunade, 2007). Hasil penelitian Husha (2021) yang
menyimpulkan bahwa penyuluh memberikan informasi terbaru melalui materi dalam upaya

pengembangan KWT Srikandi Desa Toyomarto Kecamatan Singosari Kabupaten Malang.

2. Peran PPL dalam meningkatkan keterampilan (X2) Terhadap tingkat keberhasilan
Program KRPL
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Koefisien X> = (-0,249), memiliki arti bahwa jika variabel meningkatkan keterampilan
mengalami kenaikan satu poin, sementara variabel memberikan pengetahuan baru dan
memfasilitasi proses belajar dianggap tetap, maka akan menyebabkan penurunan tingkat
keberhasilan program KRPL sebesar -0,249. Artinya Peran penyuluh sebagai edukator dalam
meningkatkan keterampilan memiliki nilai negatif atau berlawanan arah terhadap keberhasilan
program KRPL, serta tidak memiliki pengaruh secara signifikan. Dengan kata lain, Anggota
KWT sudah memenuhi kriteria keterampilan untuk menjalankan program KRPL, sehingga
tidak perlukan lagi untuk peningkatan keterampilan dari PPL. Hal ini disebabkan karena
Anggota KWT sudah memiliki keterampilan yang cukup serta memiliki pengalaman dalam
budidaya tanaman. Notoatmodjo (2003) mengatakan bahwa metode pendekatan perorangan
baik berhubungan secara langsung maupun tidak langsung dengan sasarannya sangat efektif.
Sejalan dengan itu, Catherine et al. (2017) mengatakan Penyuluhan pertanian memainkan
peran penting dalam pembangunan ekonomi di Afrika dengan membawa informasi komunitas
petani tentang teknologi baru, yang dapat mereka adopsi untuk meningkatkan produktivitas,
pendapatan, dan standar hidup. Hasil penelitian Yulida et al. (2012), menyatakan bahwasannya
kegiatan pelatihan kurang diminati oleh petani, karena untuk melakukan kegiatan kumpul
bersama memerlukan waktu yang panjang atau lama, sehingga waktu yang mestinya
dipergunakan oleh petani untuk melakukan kegiatan bercocok tanam atau usaha tani

berkurang.

3. Peran PPL dalam memfasilitasi proses belajar (X3s) Terhadap tingkat keberhasilan
Program KRPL

Koefisien X3 = 0,748, maksudnya adalah jika variabel memfasilitasi proses belajar
mengalami kenaikan sebesar satu poin, sementara memberikan pengetahuan baru,
meningkatkan keterampilan dianggap tetap, maka akan menyebabkan meningkatnya tingkat
keberhasilan program KRPL sebesar 0,748. Artinya Peran penyuluh sebagai edukator dalam
memfasilitasi proses belajar memiliki nilai positif serta berpengaruh secara signifikan terhadap
tingkat keberhasilan program KRPL. Hal ini dikarenakan kebutuhan anggota KWT dalam
fasilitas belum sepenuhnya mencukupi, maka dari itu hal yang paling utama dalam
meningkatkan keberhasilan program KRPL adalah dengan pemenuhan fasilitas-fasilitas yang
memadai. Menurut Mubarak (2007), dengan menggunakan media atau alat peraga dapat
merangsang pikiran, perasaan dan kemauan audien sehingga dapat mendorong terjadinya
proses belajar atau memahami pada penerima pesan. Feder dan Zijp (2001), menyatakan

pekerjaan penyuluhan lokal akan lebih produktif jika didukung kuat oleh pemerintah daerah
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dengan penyuluh yang kompeten. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Yunasaf dan Tasripin
(2012), bahwasanya peran penyuluh dalam proses pembelajaran peternak sapi perah di KSU
Tandangsari Sumedang menunjukkan bahwa peran penyuluh dalam memfasilitasi proses
belajar peternak sapi perah di KSU Tandangsari sebagian besar sudah baik hal itu didasari

pada PPL yang dinilai peternak tergolong cukup baik perannya sebagai pendidik.

Kesimpulan

Peran penyuluh pertanian lapangan (PPL) sebagai edukator terhadap tingkat
keberhasilan program KRPL di Desa Sindangjawa Kecamatan Dukupuntang Kabupaten
Cirebon secara simultan berpengaruh positif dan signifikan dalam tingkat keberhasilan
program KRPL di KWT Bina Sejahtera di Desa Sindangjawa Kecamatan Dukupuntang
Kabupaten Cirebon. Sedangkan Variabel yang paling berpengaruh dari peran penyuluh
pertanian lapangan (PPL) sebagai edukator secara parsial yaitu variabel memfasilitasi proses
belajar, kemudian variabel meningkatkan keterampilan dan terakhir variabel memberikan

pengetahuan baru.

Saran

Untuk meningkatkan keberhasilan program KRPL maka Penyuluh hendaknya lebih
meningkatkan perannya sebagai edukator terkhusus dalam memberikan pengetahuan baru dan
dalam upaya meningkatkan keterampilan petani KWT Bina Sejahtera Desa Sindangjawa.
Petani hendaknya dapat memaksimalkan peranan PPL dalam perannya sebagai edukator yang
telah memberikan pengetahuan baik dalam teori maupun pelatihan atau praktek langsung
melalui alat peraga yang telah diupayakan sehingga keberhasilan Program KRPL lebih optimal
baik dari output (jangka panjang) maupun outcome (jangka pendek) serta dapat memberikan
benefit (keuntungan) finansial secara maksimal dan memiliki imfact (dampak) bagi

lingkungan, ekonomi dan sosial.
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